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ABSTRACT

In the era of globalization and rapid technological development, interpersonal communication skills are becoming
increasingly important in various aspects of life, including in the higher education environment. The purpose of
this study is to find out interpersonal communication in increasing student participation and collaboration. This
study was processed using the literature study method. The literature study research method is an approach that
explores, analyzes, and synthesizes information from relevant written sources to answer a research question or
understand a topic. The results of the study show that interpersonal communication has an important role in
increasing student participation and collaboration. This can be seen when student interpersonal communication
is good, the form of student participation and collaboration is more visible. It is different when the interpersonal
communication is not good, it will hinder their participation and collaboration in the learning process. The
influencing factors are differences in language styles, lack of confidence, and lack of social skills.
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ABSTRAK
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, keterampilan komunikasi interpersonal menjadi
semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan pendidikan tinggi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi interpersonal dalam meningkatkan partisipasi dan
kolaborasi mahasiswa. Studi ini diolah menggunakan metode studi literatur. Metode penelitian studi literatur
adalah pendekatan yang menggali, menganalisis, dan mensintesis informasi dari sumber-sumber tertulis yang
relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau memahami suatu topik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal memiliki peranan penting dalam meningkatkan partisipasi dan kolaborasi
mahasiswa. Hal ini terlihat ketika komunikasi interpersonal mahasiswa baik maka bentuk partisipasi dan
kolaborasi mahasiswa lebih terlihat. Berbeda halnya ketika komunikasi interpersonalnya tidak baik maka akan
menghambat partisipasi dan kolaborasinya dalam proses pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi yaitu perbedaan gaya bahasa, kurangnya rasa percaya diri, dan keterampilan sosial yang kurang.

KATA KUNCI
Kolaborasi, Komunikasi Interpersonal, Partisipasi
INFO ARTIKEL CORRESPONDING AUTHOR
Sejarah Artikel: Nilna Indriani Muhadi
Diterima: 26 Juni 2024 IAIN Bone
Direvisi: 28 Juni 2024 Sulawesi Selatan
Disetujui: 30 Juni 2024 nilnaindrianimuhadil7@gmail.com
PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, keterampilan komunikasi
interpersonal menjadi semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan
pendidikan tinggi. Perguruan tinggi saat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai arena pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang
diperlukan untuk sukses dalam dunia kerja dan masyarakat.

Partisipasi aktif dan kolaborasi antar mahasiswa adalah elemen kunci dalam proses pembelajaran
yang efektif (Alfarisyi & Sutabri, 2024). Melalui partisipasi, mahasiswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses diskusi, pemecahan masalah, dan
berbagi ide. Kolaborasi, di sisi lain, melibatkan kerja sama di antara mahasiswa untuk mencapai tujuan
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bersama, mengembangkan kemampuan kerja tim, dan meningkatkan hasil belajar melalui sinergi
berbagai perspektif dan keahlian. Namun, berbagai tantangan seringkali menghambat partisipasi dan
kolaborasi mahasiswa. Beberapa di antaranya termasuk kurangnya kepercayaan diri, keterampilan
sosial yang kurang memadai, perbedaan latar belakang budaya dan bahasa, serta dinamika kelompok
yang tidak seimbang. Dalam konteks ini, komunikasi interpersonal memainkan peran yang sangat vital.

Komunikasi interpersonal mencakup kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain secara
efektif dan empatis, baik melalui komunikasi verbal maupun non-verbal (Anggraini et al., 2022). Dalam
lingkungan pendidikan, keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mendengarkan secara aktif,
memberikan umpan balik yang konstruktif, menyampaikan ide dengan jelas, serta menangani konflik
dan perbedaan pendapat dengan cara yang positif . Studi menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
keterampilan komunikasi interpersonal yang baik cenderung lebih terlibat dalam diskusi kelas, lebih
mampu bekerja sama dalam kelompok, dan lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas kolaboratif
(Sinarsih & Simarmata, 2024). Selain itu, lingkungan belajar yang mendorong komunikasi interpersonal
yang sehat dapat meningkatkan rasa kebersamaan, saling menghargai, dan kepercayaan di antara
mahasiswa, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan partisipasi dan kolaborasi (Roem, 2019).

Meskipun banyak literatur yang mengakui pentingnya komunikasi interpersonal dalam berbagai
konteks, penelitian yang mendalam tentang bagaimana komunikasi interpersonal secara spesifik dapat
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan partisipasi dan kolaborasi mahasiswa di perguruan tinggi
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan mengidentifikasi peran
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan partisipasi dan kolaborasi mahasiswa, serta untuk
mengembangkan strategi praktis yang dapat diterapkan oleh institusi pendidikan untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang ada.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur. Metode penelitian studi
literatur merupakan pendekatan yang mengeksplorasi, menganalisis, dan menyintesis informasi dari
berbagai sumber tertulis yang relevan guna menjawab pertanyaan penelitian atau memahami suatu topik
tertentu. Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang fokusnya pada kajian sastra (Asry et al.,
2022). Metode ini melibatkan pengumpulan, pembacaan, dan pencatatan berbagai sumber pustaka yang
relevan dengan penelitian, kemudian mengolahnya untuk membentuk kerangka penelitian yang
koheren. Metode studi literatur adalah pendekatan yang bertujuan menggali, menganalisis, dan
mensintesis informasi dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian atau
topik tertentu. Dalam proses pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah pengutipan (baik kutipan
langsung maupun tidak langsung) dari berbagai sumber tertulis (Sangaji & Nurfikra, 2023). Sumber-
sumber ini mencakup berbagai buku, jurnal, dan referensi lainnya yang relevan, terutama terkait dengan
peran media sosial dalam dinamika sosial masyarakat kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal secara umum adalah komunikasi antara individu secara tatap muka di
mana masing-masing pihak saling mempengaruhi persepsi satu sama lain (Afrilia et al., 2020). Bentuk
khusus dari komunikasi ini adalah komunikasi diadik, yang melibatkan dua orang yang memiliki
hubungan jelas dan terhubung dengan beberapa cara, seperti komunikasi antara ibu dan anak atau dokter
dan pasien (Rahmi, 2021). Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang
dengan hubungan yang telah terjalin (Kustiawan et al., 2022). Komunikasi interpersonal
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun
nonverbal (Nurdin, 2020).

Komunikasi interpersonal ini sering terjadi dalam hubungan seperti suami istri, dua sahabat,
guru-murid, atau dosen-mahasiswa (Sidik & Sobandi, 2018). Selain menjadi model komunikasi yang
paling efektif, komunikasi interpersonal juga mencakup hampir semua komunikasi informal dan
percakapan sehari-hari (Barus et al., 2020). Peristiwa komunikasi antara dua orang ini sering kali
mencakup komunikasi yang paling erat, seperti antara dua orang yang saling menyayangi (Widodo et
al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan cara yang efektif bagi
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mahasiswa untuk meningkatkan partisipasi dan kolaborasi. Melalui komunikasi tatap muka secara
langsung, setiap individu dapat mengetahui respons dari lawan bicara, baik positif maupun negatif.
Komunikasi interpersonal berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan sesama mahasiswa,
memungkinkan interaksi yang mendalam untuk saling memahami, berbagi ide, dan bekerja sama.
Komunikasi interpersonal yang efektif memiliki beberapa peran penting. Pertama, meningkatkan
pemahaman materi di mana komunikasi sesama mahasiswa membantu memahami materi pembelajaran.
Kedua, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pertukaran ide dan pendapat.
Ketiga, meningkatkan motivasi belajar karena manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan
teman untuk bertukar pikiran, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dalam proses
pembelajaran.

Partisipasi dan Kolaborasi Mahasiswa

Partisipasi dan kolaborasi sangat penting bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran, namun
banyak yang tidak mampu berpartisipasi dan berkolaborasi dengan efektif karena beberapa faktor
(Mannan, 2019). Salah satunya adalah perbedaan gaya bahasa yang dapat menyebabkan kebingungan
dan salah paham antar mahasiswa (Evanne et al., 2021). Penggunaan kosakata, idiom, atau struktur
kalimat yang berbeda sering kali menghambat pemahaman instruksi atau kontribusi dari teman-teman
mereka, sehingga mengganggu diskusi dan kerja sama. Selain itu, perbedaan gaya bahasa dapat
membuat mahasiswa merasa gugup dan tidak nyaman, sehingga mereka ragu untuk berpartisipasi
karena takut membuat kesalahan atau malu dengan keterampilan berbahasa mereka, yang pada akhirnya
mengurangi kepercayaan diri mereka. Gaya bahasa yang berbeda juga dapat menciptakan kesenjangan
komunikasi, di mana mahasiswa merasa tidak didengar atau dipahami, yang menyebabkan frustrasi dan
menurunkan motivasi untuk berkolaborasi (Permatasari, 2020). Oleh karena itu, memahami dan
mengatasi perbedaan bahasa sangat penting untuk meningkatkan partisipasi dan kolaborasi mahasiswa.

Kurangnya kepercayaan diri juga merupakan faktor yang menghambat partisipasi dan kolaborasi
mahasiswa. Kepercayaan diri memiliki peran penting dalam kemampuan seseorang untuk terlibat aktif
dalam diskusi, bekerja sama dalam tim, dan menyampaikan ide-ide dengan jelas (Juliana & Erdiansyah,
2020). Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri rendah sering kali khawatir akan penilaian negatif
dari dosen maupun sesama mahasiswa, sehingga mereka ragu untuk mengemukakan pendapat atau
bertanya, yang mengurangi partisipasi mereka. Selain itu, kurangnya kepercayaan diri dapat
menghambat kemampuan komunikasi mahasiswa, karena mereka tidak mampu mengemukakan ide-ide
atau pendapat mereka, yang pada akhirnya menghambat proses komunikasi dan kolaborasi. Oleh karena
itu, membangun kepercayaan diri dalam diri setiap mahasiswa sangat penting agar mereka mampu
berpartisipasi dan berkolaborasi dengan baik (Bilicha et al., 2019).

Kurangnya keterampilan sosial juga menjadi penghalang dalam partisipasi dan kolaborasi
mahasiswa. Keterampilan sosial mencakup kemampuan berkomunikasi secara efektif, bekerja dalam
tim, dan menangani konflik. Ketika mahasiswa tidak memiliki kemampuan untuk bekerja dalam tim,
proses diskusi dan pembelajaran akan terhambat. Saat ini, mahasiswa dituntut untuk mampu bekerja
dalam tim dan saling membantu. Selain itu, kemampuan menangani konflik sangat penting. Mahasiswa
yang tidak mampu menangani konflik dengan baik akan mengalami ketegangan, yang mengurangi
kolaborasi mereka. Oleh karena itu, keterampilan sosial mahasiswa perlu dibentuk sejak dini agar tidak
menghambat terjalinnya partisipasi dan kolaborasi dalam proses pembelajaran.

Komunikasi Interpersonal sebagai Alat Meningkat Partisipasi dan Kolaborasi
Mahasiswa

Komunikasi interpersonal merupakan alat yang sangat penting dalam meningkatkan partisipasi
dan kolaborasi mahasiswa karena beberapa alasan utama yang berkaitan dengan efektivitas, efisiensi,
dan kualitas interaksi dalam lingkungan pendidikan (Badawi & Rahadi, 2021). Komunikasi
interpersonal memungkinkan pertukaran informasi yang jelas, pembangunan hubungan yang kuat,
resolusi konflik yang efektif, dan pengembangan keterampilan sosial yang penting. Dengan
menerapkan strategi yang tepat untuk memfasilitasi komunikasi interpersonal, institusi pendidikan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, inklusif, dan produktif, yang pada akhirnya
meningkatkan pengalaman pendidikan dan hasil akademis mahasiswa (Kurniawan et al., 2021).
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Komunikasi interpersonal juga berfungsi sebagai solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan
dalam partisipasi dan kolaborasi mahasiswa (Ariyani & Hadiani, 2020). Dengan komunikasi
interpersonal yang baik, mahasiswa dapat lebih mudah memahami materi melalui diskusi dan
pertukaran ide dan gagasan (Purnomo & Ahmad Muhibbin, 2018). Masalah seperti perbedaan gaya
bahasa, kurangnya kepercayaan diri, dan keterampilan sosial yang kurang dapat diatasi dengan
komunikasi interpersonal yang efektif. Selain itu, komunikasi interpersonal memainkan peran penting
dalam mendorong rasa kepercayaan diri mahasiswa (Handayani & Pandanwangi, 2021). Melalui
dukungan dan bantuan dari teman-teman sebaya, mahasiswa akan merasa lebih nyaman dan percaya
diri dalam berpartisipasi dan berkolaborasi. Dengan demikian, komunikasi interpersonal menjadi alat
yang sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan kolaborasi mahasiswa, sekaligus memperkaya
pengalaman belajar mereka.

KESIMPULAN

Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara individu yang saling mempengaruhi
persepsi satu sama lain. Bentuk khusus dari komunikasi ini adalah komunikasi diadik, yang melibatkan
dua orang dengan hubungan yang jelas, seperti antara ibu dan anak atau dokter dan pasien. Komunikasi
interpersonal memungkinkan peserta menangkap reaksi secara langsung, baik verbal maupun
nonverbal. Komunikasi ini sering terjadi dalam hubungan dekat seperti suami istri, dua sahabat, guru-
murid, atau dosen-mahasiswa, dan mencakup hampir semua komunikasi informal dan percakapan
sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal efektif dalam meningkatkan
partisipasi dan kolaborasi mahasiswa karena memungkinkan respon langsung dan mendalam antar
individu, serta membantu dalam memahami materi, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, dan meningkatkan motivasi belajar. Namun, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
partisipasi dan kolaborasi karena beberapa faktor. Perbedaan gaya bahasa dapat menyebabkan
kebingungan, ketidaknyamanan, dan kesenjangan komunikasi, yang menghambat diskusi dan kerja
sama. Kurangnya kepercayaan diri juga menjadi penghalang karena mahasiswa takut akan penilaian
negatif, sehingga ragu untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. Keterampilan sosial yang kurang,
seperti kemampuan bekerja dalam tim dan menangani konflik, juga menghambat proses diskusi dan
pembelajaran. Komunikasi interpersonal dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini. Dengan komunikasi interpersonal yang baik, mahasiswa dapat lebih mudah memahami
materi melalui diskusi dan pertukaran ide, serta mengatasi perbedaan gaya bahasa dan kurangnya
keterampilan sosial. Selain itu, komunikasi interpersonal dapat membantu meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa melalui dukungan dari teman sebaya. Dengan demikian, komunikasi interpersonal
adalah alat yang sangat penting dalam meningkatkan partisipasi dan kolaborasi mahasiswa, yang pada
akhirnya memperkaya pengalaman belajar mereka dan meningkatkan hasil akademis.
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